IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Dinamika Populasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi

Dinamika populasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi diketahui
melalui perhitungan jumlah koloni yang tumbuh sesuai bentuk koloni masing-
masing isolat (lampiran 7.3). Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi yang
diisolasi dari lahan vulkanik Merapi kemudian dikembangkan dan diaplikasikan
ke lahan pada budidaya padi telah mengalami adaptasi yang baik dan sukses
berkembang pada media selain pasir vulkanik Merapi: Adaptasi yang dilakukan
oleh Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi ini terbukti dengan pengamatan
perkembangan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi yang diambil dari zona
perakaran padi pada minggu ke-3, ke-5 dan ke-7. Pengamatan dilakukan pada
media LBA dan menghasilkan pertumbuhan koloni Rhizobacteri indigenous

vulkanik Merapi yang mampu tumbuh hingga >76 x 10® (gambar 2).

Gambar 2. Visualisasi pertumbuhan koloni RAizobacteri
indigenous vulkanik Merapi
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Perkembangan dinamika populasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
berdasarkan jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada perlakuan frekuensi

penyiraman dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Dinamika populasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi

Keterangan :

F1=Frekuensi penyiraman 1 hari I0 = Tanpa isolat

F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2= Isolat campuran MB-MD

F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Dinamika populasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi pada gambar
3 terlihat jelas terjadi fluktuasi pertumbuhan populasi Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi dari minggu ke-0 hingga minggu ke-7. Semua perlakuan kecuali
perlakuan frekuensi penyiraman tanpa isolat menunjukkan peningkatan jumlah
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi mulai pada minggu ke-3 kemudian
mulai menurun pada minggu ke-5 untuk perlakuan frekuensi penyiraman dengan
campuran MB-MD. Hal tersebut menunjukkan bahwa Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi membutuhkan adaptasi sampai tiga minggu setelah

diinokulasikan untuk tumbuh dan berkembang. Imas dkk., (1998) menyatakan
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berfluktuasi, oleh karenanya mereka harus mampu beradaptasi terhadap kondisi
baru.

Pada perlakuan yang menggunakan isolat campuran MA-MB-MD
menunjukkan jumlah Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi tertinggi pada
minggu ke-7. Hal ini membuktikan bahwa Rhizobacteri indigenous vulkanik
Merapi dengan kombinasi 3 isolat mampu bertahan pada berbagai kondisi
penyiraman hingga minggu ke-7 dibandingkan dengan Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi dengan campuran 2 isolat (MB-MD) yang hanya naik pada
minggu ke-3 dan secara periodik turun hingga minggu ke-7. Pada penelitian
Azizah dkk. (2008), aktivitas pertumbuhan Rhizobacteri osmotoleran mampu
tumbuh pada cekaman kekeringan dan tumbuh pesat pada minggu ke-6 hingga
minggu ke-10. Dari hasil yang ditunjukkan pada gambar 3, dapat diketahui bahwa
isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi yang diinokulasikan ke zona
perakaran padi mampu melakukan simbiosis mutualisme atau simbiosis yang
saling menguntungkan antar isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi.

Untuk melihat pertumbuhan koloni Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
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Gambar 4. Pertumbuhan koloni Rkuizobacteri indigenous vulkanik Merapi
MA, MB dan MD

Pada gambar 4 dapat diketahui bahwa pertumbuhan dari masing-masing isolat
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi naik dari minggu ke-3 hingga minggu
ke-7. Dari ketiga isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi yang memiliki
pertumbuhan tertinggi yaitu pada isolat MA yang naik lebih tinggi dari minggu
ke-5 hingga minggu ke-7 kemudian diikuti oleh pertumbuhan isolat MD dan yang
terendah yaitu isolat MB. Dibandingkan dengan penelitian Azizah dkk. (2008)
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi memiliki daya adaptasi yang lebih
tinggi yaitu mampu tumbuh pesat pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7.
Visualisasi bentuk koloni Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dapat dilihat

pada lampiran 7.3.

B. Pertumbuhan Tanaman Padi

1. Panjang Akar

Akar merupakan penopang kehidupan tanaman yang relatif kurang dipelajari
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dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, tekstur, jenis tanah, air, udara dan cara
pengolahan lahan. Sebagian besar unsur yang dibutuhkan tanaman diserap dari
larutan tanah melalui akar, kecuali karbon dan oksigen yang diserap dari udara
melalui daun. Semakin tinggi perkembangan akar maka semakin banyak air dan
hara yang dapat diserap oleh tanaman sehingga kebutuhan hara untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman semakin terjamin. Perkembangan panjang
akar berdasarkan perlakuan frekuensi penyiraman dan perlakuvan inokulasi
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dapat dilihat pada tabel 1.

Tahel 1. Rerata panjang akar tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi umur 7 minggu (cm)

Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 14,40 ab 15,13 a 9,80 cd 13,11
Tiga hari 9,73 ¢d 12,47 abc 11,60 abe 11,27
Enam hari { 11,90 bc 9,73 c¢d 9,80 cd 10,48
| Rerata 12,01 12,44 10,40 )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5% dan uji DMRT.
(+): menunjukkan ada interaksi antar faktor
Dari hasil analisis panjang akar menunjukkan bahwa ada saling pengaruh antar
perlakuan penyiraman dengan inokulasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
(Lampiran 6a). Pada tabel 1, diketahui bahwa panjang akar padi IR64 umur 7
minggu pada frekuensi penyiraman setiap hari + tanpa isolat tidak berbeda nyata
dengan frekuensi penyiraman setiap hari dan setiap tiga hari + isolat campuran

MB-MD serta penyiraman setiap tiga hari + isolat campuran MB-MD. Pada

frekuensi penyiraman setiap hari memberikan pertumbuhan panjang akar yang
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dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi dengan baik. Akar yang memiliki
pertumbuhan lebih panjang akan memberikan pegaruh yang baik pada
pertumbuhan tanaman, karena akar mampu menyerap unsur hara pada daerah
yang lebih luas.

Pada tabel 1 juga diketahui bahwa baik pada perlakuan penyiraman setiap hari
ataupun tiga hari, isolat campuran MB-MD menunjukkan perkembangan panjang
akar yang relatif lebih tinggi dibanding tanpa isolat dan isolat campuran MA-
MB-MD. Isolat campuran MB-MD memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap
cekaman sehingga mampu hidup di zona perakaran tanaman dan membantu akar
tanaman untuk mendapatkan air dan nutrisi yang lebih dibanding dengan tanpa
isolat. Hubungan antara panjang akar dengan jumlah air yang diserap oleh
tanaman sangat erat kaitannya (Thomas, 1992). Perkembangan panjang akar
tanaman padi IR64 tanpa inokulasi dan dengan inokulasi Rhizobacteri indigenous

vulkanik Merapi tersaji pada gambar 5.
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Gambar 5. Perkembangan panjang akar tanaman padi IR64
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
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Berdasarkan pada gambar 5, akar yang terus berkembang pesat dari minggu
ke-3 hingga minggu ke-7 terjadi pada perlakuan penyiraman setiap hari + isolat
campuran MB-MD kemudian diikuti panjang akar penyiraman setiap hari + tanpa
isolat, penyiraman setiap tiga hari + inokulum campuran MB-MD dan penyiraman
setiap tiga hari + isolat campuran MA-MB-MD. Berdasarkan grafik (gambar 5)
diketahui pertumbuhan panjang akar tertinggi pada penyiraman setiap hari + isolat
campuran MB-MD pada minggu ke-7 dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Jika dilihat dari pengamatan awal pada minggu ke-3 hingga minggu ke-5 dapat
diketahui bahwa pertumbuhan panjang akar tertinggi terjadi pada perlakuan
penyiraman setiap hari + isolat campuran MA-MB-MD dan penyiraman setiap
enam hari + isolat campuran MB-MD. Namun pada minggu ke-5 hingga minggu
ke-7 panjang akar secara drastis menurun akibat adanya akar terputus pada saat
penyiangan gulma dengan cara digosrok.

2. Berat Segar Akar

Pertumbuhan tanaman akan sangat dipengaruhi oleh tercukupinya air dan hara
yang diserap pada tanah. Akar merupakan organ vegetatif utama yang memasok
air, mineral dan unsur hara lainnya yang penting bagi pertumbuhan tanaman dan
perkembangan tanaman. Kapasitas pengambilan air dan nutrisi oleh akar dapat

diketahui melalui metode pengukuran berat segar akar. Berat segar akar dapat
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Tabel 2. Rerata berat segar akar tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri

indigenous vulkanik Merapi umur 7 minggu (g)
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| Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiaphari | 12,73 a 6,12 b 5,55b 7,12
Tiga hari 6,43 b 2,90 b 2,550 4,96
Enambari | 4490 2,76 b 3,34 b 3,53
Rerata 7,87 3,93 3.82 )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5% dan uji DMRT.
(+): menunjukkan ada interaksi antar faktor
Pada tabel 2 terlihat bahwa hasil analisis berat segar akar tanaman
menunjukkan ada saling pengaruh antar perlakuan frekuensi penyiraman dengan
macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (lampiran 6b). Berat
segar akar tertinggi yaitu 12,73g pada penyiraman setiap hari ianpa inokulasi
Rhizobacteri serta berbeda nyata dengan semua perlakuan. Pada penyiraman

setiap hari isolat MB-MD tidak berbeda nyata dengan penyiraman setiap hari +

MA-MB-MD serta tidak berbeda nyata dengan penyiraman setiap 3-6 hari yang
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Gambar 6. Berat segar akar tanaman padi IR64

Keterangan :

F1= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 =Tanpa isolat

F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Pada gambar 6 semua perlakuan penyiraman tanpa isolat dan menggunakan
isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi mengalami peningkatan berat
segar akar pada minggu ke-3 hingga minggu ke-7. Pada minggu ke-5 hingga
minggu ke-7 berat segar akar penyiraman setiap hari tanpa isolat meningkat lebih

cepat dibandingkan dengan perlakuan penyiraman pada berbagai perlakuan isolat.

3. Berat Kering Akar
Berat kering akar merupakan berat akar tanaman yang sudah dihilangkan
kandungan airnya dengan cara pengovenan. Berat kering akar berkaitan dengan

berat segar akar dan panjang akar. Hasil uji lanjut untuk berat kering akar pada
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Tabel 3. Rerata berat kering akar tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi umur 7 minggu (g)

| Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 4,65 1,72 0,50 2,29a
Tiga hari 2,44 0,66 1,47 1,52a
Enam hari 1,40 0,60 0,86 0,95 a
Rerata 283 p 0,99 q 0,94 q O]

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan ndak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf o = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor

Pada tabel 3 terlihat bahwa hasil analisis berat kering akar tanaman
menunjukkan tidak ada saling pengaruh antar perlakuan frekuensi penyiraman
dengan macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (lampiran 6c),
dan tidak ada beda nyata antara perlakuan penyiraman maupun macam inokulum.
Pada perlakuan penyiraman jika dilihat dari rata-rata berat kering akar tanaman
diketahui bahwa penyiraman setiap hari cenderung memiliki berat yang lebih
tinggi yaitu 2,29g dibandingkan penyiraman setiap tiga 1,52g hari dan enam hari
dengan berat 0,95g.

Pada perlakuan isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi diketahui
bahwa ada beda nyata antara perlakuan berbagai macam inokulum Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi. Perlakuan tanpa isolat berbeda nyata dengan isolat
campuran MB-MD dan MA-MB-MD. Nilai rerata perlakuan tanpa isolat lebih
tinggi yaitu 2,83g cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan isolat campuran
MB-MD yaitu 0,99g dan isolat campuran MA-MB-MD memiliki berat kering

0,94g. Akar yang memiliki berat kering yang tinggi mengindikasikan keberadaan
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sempurna, maka tanaman yang memiliki berat kering akar paling besar
menunjukkan tanaman tersebut dapat tumbuh secara optimal (Siregar, 1981).

Berat kering akar tanaman pada minggu ke-3 hingga minggu ke-7 disajikan pada

gambar 7.
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Gambar 7. Berat kering akar tanaman padi (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari I0 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Berat kering akar tanaman padi meningkat dari minggu ke-3 hingga minggu
ke-7 terlihat dalam gambar 7. Berat kering akar pada perlakuan penyiraman
terlihat jelas bahwa berat kering akar meningkat setiap minggunya. Pada
penyiraman setiap hari cenderung mampu meningkatkan berat kering akar
dibandingkan dengan penyiraman setiap tiga hari dan enam hari. Begitu juga
dengan peningkatan berat kering akar tanaman padi pada penyiraman setiap tiga
hari lebih tinggi dibandingkan dengan penyiraman enam hari. Pada penelitian

Fembria dkk, 2010 didapatkan bahwa perlakuan kondisi air macak-macak mampu
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berat kering akar padi pada penyiraman setiap hari, tiga hari dan enam hari
disebabkan oleh besarnya perbedaan akar dalam memperoleh air yang ditunjukkan
oleh grafik berat segar akar {(gambar 6) sehingga akan berpengaruh pada berat
segar dan kering akar .

Pada perlakuan isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi jika dilihat
grafik minggu ke-3 hingga minggu ke-5 menunjukkan perlakuan tanpa inokulum
dan perlakuan isolat campuran MA-MB-MD memiliki berat yang tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan isolat campuran MB-MD, namun pada minggli
ke-7 berat kering akar tertinggi pada pelakuan tanpa isolat kemudian diikuti
perlakuan isolat campuran MB-MD dan berat terendah pada perlakuan isolat
campuran MA-MB-MD. Berat kering akar yang dianalisis sesuai dengan
pertumbuhan panjang akar dan berat segar akar dimana isolat campuran MD-MB
menunjukkan hasil analisis lebih tinggi dibanding dengan isolat MA-MB-MD,
Hal ini membuktikan bahwa isolat campuran MB-MD relatif baik dalam

membantu perkembangan akar tanaman padi.

4. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diamaati dan diukur untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif
pada suatu tanaman. Perkembangan tinggi tanaman ini berdasarkan perlakuan

frekuensi penyiraman dan perlakuan inokulasi pada minggu ke 3 hingga minggu
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Tabel 4. Rerata tinggi tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi umur 9 minggu (cm)

| Macam Inokulum Rkhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
Isolate MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 61,373 61,200 60,173 60,48 a
Tiga hari 60,173 58,580 58,700 59,15 ab
Enam bari | 57,887 55,867 54,820 56,19b
Rerata 59811 p 58,549 p 57,462 p O

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Dari hasil analisis tinggi tanaman menunjukkan bahwa tidak ada saling
pengaruh antara perlakuan frekuensi penyiraman dan inokulasi Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi (lampiran 6d). Pada perlakuan frekuensi penyiraman,
penyiraman setiap hari menunjukkan tidak ada beda nyata dengan penyiraman
setiap tiga hari namun ada beda nyata dengan penyiraman setiap enam hari. Pada
perlakuan penyiraman setiap tiga hari tidak ada beda nyata dengan penyiraman
setiap enam hari. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman padi yang disiram setiap
hari maupun enam hari memiliki kemampuan yang sama dalam mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman. Menurut Andoko (2002) jika air dalam areal
penanaman cukup maka akan semakin banyak unsur hara dalam koloid yang
terlarut. Keadaan ini akan berakibat semakin banyak unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman untuk pertumbuhan.
Pada rerata perlakuan isolat menunjukkan tidak ada beda nyata antara
perlakuan, meskipun perlakuan tanpa isolat cenderung memiliki tinggi tanaman

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Menurut Suprapto dan
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salah satu kriteria seleksi pada tanaman padi, namun pertumbuhan tinggi tanaman
yang tinggi belum menjamin hasil yang diperoleh akan Iebih besar. Untuk melihat

pertumbuhan tinggi tanaman lebih lanjut dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Perkembangan tinggi tanaman padi (a) perlakuan frekuensi
penyiraman (b) perlakuan inokulasi

Keterangan :

F1=Frekuensi penyiraman 1 hari I0 = Tanpa isolat

F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3=Isolat campuran MA-MB-MD

Dari grafik pertumbuhan tinggi tanaman padi yang di sajikan pada gambar 8
dapat dilihat bahwa tinggi tanaman pada perlakuan frekuensi penyiraman
meningkat dari minggu ke-3 hingga mencapai titik pertumbuhan maksimal pada
minggu ke-9 setelah tanam dengan tinggi tanaman berkisar 60 cm. Hal tersebut
berkaitan dengan masuknya masa generatif tanaman sehingga hasil fotosintat
tanaman lebih dialokasikan pada pertumbuhan generatif terutama untuk
membentuk biji. Pada gambar 8 terlihat tidak adanya perbedaan yang signifikan

terhadap tinggi tanaman maupun kecepatan tumbuh tanaman padi pada setiap
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tiga hari dan penyiraman setiap enam hari memiliki kemampuan yang sama dalam

menunjang pertumbuhan tinggi tanaman padi.

5. Jumlah Anakan

Jumlah anakan yang produktif dapat dijadikan sebagai patokan untuk
memperkirakan hasil akhir pada budidaya padi. Jumlah anakan dipengaruhi oleh
kondisi perakaran tanaman dalam menyediakan dan menyerap nutrisi. Hasil uji
Janjut jumlah anakan pada minggu ke-9 ditampilkan pada tabel 5.

Tabel 5. Rerata jumiah anakan tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi umur 9 minggu

perlakuan

hari pada

Daxi hasil analisis jumlah

yulkanik Merapi (lampiran 6e).
frekuensi penyiraman dan pada'
indigenous vulkanik Merapi. Hal
minggn ke-9 memiliki jumlah anakan

s sobel rerata untuk perlakuan

antara perlakuan frekuensi penyiraman dengan

Macam Inokulum RA izobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD

Setiap hari 12,00 12,27 11,53 11,93 a

Tiga hari 12,07 12,00 9,20 11,09 a

Epam hari | 10,07 12,13 11,07 11,09 a

Rerata 11,38 p 12,13 p 10,60 p )

‘Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan Wi F taraf a = 5%.

(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
inokulasi Rhizobacteri indigenous

perlakuan inokulasi Rhizobacteri

yang sama dengan perlakuan

anakan diketahui bahwa tidak ada saling pengaruh

Pada tabel 5 diketahui tidak ada beda nyata pada

aman sefiap enain

ini menunjukkan bahwa penyir

penyiraman setiap
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anakan pada penyiraman tiga hari dan penyiraman enam hari jumlah anakannya

sama.

Pada tabel 5 rerata pertumbuhan jumlah anakan pada minggu ke-9 dengan

perlakuan isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi tidak ada beda nyata,

namun perlakuan isolat campuran MB-MD cenderung memiliki nilai tertinggi

terhadap jumlah anakan tanaman padi kemudian diikuti oleh perlakuan tanpa

isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dan selanjutnya perlakuan isolat

campuran MA-MB-MD yang merupakan jumlah anakan terendah. Pada penelitan

Suciati dkk. (2010) didapatkan rerata jumlah anakan produktif tanaman padi IR64

sebanyak 9,46 anakan. Hal ini menunjukkan bahwa total jumlah anakan yang

diperoleh dalam penelitian ini belum tentu semuanya produktif, sehingga pada

hasil panen dapat berbeda dengan jumlah anakan yang dihasilkan. Perkembangan

jumlah anakan dari minggu ke-3 sampai minggu ke-9 selanjutnya dapat dilihat

pada gambar 9.
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£ 100 g 10,0
]
£ 80 £ 8,0
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2,0 = 2,0
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Gambar 9. Jumlah anakan (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :

F1= Frekuensi penyiraman 1 hari
F3= Frekuensi penyiraman

p— -_—— L'}

3 hari

Y .

[0 =Tanpa isolat
IC2 = Isolat campuran MB-MD
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Pada gambar 9 (@) terlihat bahwa Jumlah anakan mengalami peningkatan
tertinggi dari minggu ke-3 sampai minggu ke-7, kemudian perkembangan jumlah
anakan sedikit mulaj berkurang pada minggu ke-7 hingga minggu ke-9 seiring
masuknya masa generatif tanaman. Perkembangan jumlah anakan semua
perlakuan dari minggu ke-3 relatif sama hingga minggu ke-9. Namun pada
minggu ke-6 perlakuan penyiraman setiap hari cenderung menunjukkan Jumlah
anakan yang lebih tinggi dibanding dengan penyiraman setiap tiga hari dan enam
hari. Pada kondisi kering pertumbuhan anakan kurang maksimal hal ini
disebabkan karena air yang tersedia rendah yaitu pada kadar lengas 8% sehingga
pembentukan anakan atau pembentukan tunas terhambat. Pada perkembangan
jumlah anakan ini air memang harus diminimalkan, tetapi bukan berarti
dikeringkan sebab fase ini adalah awal fase generatif, dengan tujuan
menghentikan pembentukan anakan (Fembria dkk, 2010).

Pada gambar 9 (b) terlihat perkembangan jumlah anakan pada perlakuan tanpa
isolat dan isolat campuran MA-MB-MD naik secara stabil. Berbeda halnya
dengan perlakuan isolat campuran MB-MD yang pada minggu ke-4 naik drastis
sehingga pada minggu ke-9 memiliki jumlah anakan yang paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa isolat dan isolat campuran MA-MB-MD.
Apabila dilihat dari dinamika populasi pada gambar 2 menunjukkan isolat
campuran MB-MD memiliki pertumbuhan koloni yang jauh lebih sedikit
dibandingkan dengan pertumbuhan isolat campuran MA-MB-MD. Oleh karena itu

diduga bahwa bakteri yang hidup pada zona perakaran tidak menentukan banyak

tidaknya jumlah anakan yang dihasilkan.
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6. Berat Segar Tajuk Fase Vegetatif

Fotosintat yang dibentuk dan disimpan pada proses fotosintesis tanaman dapat
diketahui dengan mengetahui berat segar tanaman. Salah satu syarat untuk
berlangsungnya fotosintesis yang baik bagi tanaman yaitu dengan tercukupinya air
bagi tanaman yang diserap melalui akar. Hasil uji lanjut berat segar tajuk tanaman
padi pada umur 7 minggu disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rerata berat segar tajuk tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi umur 7 minggu (g)

Macam Inokulum Rhizobacteri
Pertyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 35,92 23,62 6,84 22,13 a
Tiga hari 24,65 11,34 16,60 17,53 a
Enam hari | 29,07 7,56 14,85 17,16 a
Rerata 29,88 p 14,18 q 12,76 q )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Hasil analisis berat segar tajuk tanaman padi IR64 (lampiran 6f) menunjukkan
tidak ada interaksi antara perlakuan penyiraman dengan perlakuan macam
inokulum, dan tidak ada beda nyata antar perlakuan penyiraman. Hal tersebut
membuktikan bahwa penyiraman setiap hari pada kadar lengas 26% tidak berbeda
dengan penyiraman enam hari pada kadar lengas 8% dalam meningkatkan
biomasa tanaman khususnya berat tajuk. Berat segar tanaman yang tidak berbeda
nyata antara perlakuan setiap hari, tiga hari dan enam hari penyiraman

membuktikan bahwa pada penyiraman setiap enam hari tanaman masth

memperoleh air yang cukup untuk tumbuh dan berkembang, dan ini berbanding
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Pada tabel 6 untuk perlakuan macam inokulum Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi diketahui bahwa ada beda nyata antara perlakuan tanpa isolat
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dengan perlakuan isolat Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi campuran MB-MD dan isolat campuran MA-MB-
MD. Nilai rata-rata tertinggi untuk berat segar tajuk tertinggi pada perlakuan
tanpa inokulasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi. Hal tersebut sesuai
dengan pertumbuban dan perkembangan akar yang menunjukkan rerata tertinggi
pada perlakuan tanpa isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi, sehingga
menentukan berat segar tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Untuk mengetahui peningkatan berat segar tajuk dari umur 3

minggu hingga 7 minggu dapat dilihat pada gambar 10.

25 35
o~ ~ 30
20 7 o f
= ‘- 2 25
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E / £ 7
N 27 20 / =0
10 4 §° 15 7/ FIC2
E § 10 =#=—1C3
0 0 L
3 5 7 3 5 7
Minggu ke- Minggu ke-
@ (b)
Gambar 10. Berat segar tajuk (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan : .
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari [0 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Pada gambar 10 (2) menunjukkan peningkatan berat segar tanaman dari
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minggu ke-3 hingga minggu ke-5 peningkatan berat segar tajuk tanaman tertinggi
oleh perlakuan penyiraman setiap tiga hari. Pada perlakuan penyiraman setiap hari
dan setiap enam hari peningkatan berat segar tajuk tanaman meningkat drastis dari
minggu ke-5 hingga minggu ke-7. Dari gambar 10 (a) dapat disimpulkan bahwa
jumlah air yang tersedia pada tanah akan berpengaruh besar pada berat tanaman
tersebut. Air juga akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bakteri
sehingga perkembangan bakteri Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi pada
berbagai penyiraman dengan kadar lengas 26%, 19% dan 8% memiliki fluktuasi
yang berbeda (gambar 3).

Pada gambar 10 (b) untuk perlakuan macam inokulum peningkatan berat segar
tajuk tanaman juga terjadi. Peningkatan berat segar tajuk tertinggi pada perlakuan
tanpa inokulum, sedangkan pada perlakuan isolat campuran tertinggi pada isolat
campuran MB-MD yang berat tajuk tanaman naik lebih tinggi dari minggu ke-5
hingga minggu ke-7 dibandingkan dengan perlakuan isolat campuram MA-MB-
MD. Dilihat dari data pertumbuhan akar dan tanaman serta berat segar tanaman
padi IR 64 yang diinokulasikan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dapat
diketahui bahwa campuran MB-MD memiliki kemampuan lebih baik dalam

menyediakan air dan unsur hara bagi pertumbuhan vegetatif tanaman.

7. Berat Kering Tajuk Fase Vegetatif
Hasil asimilasi bersih CO, selama pertumbuhan akan ditimbun melalui aktifitas
penyerapan energi matahari yang digunakan untuk memfikasasi O,. Berat kering

tajuk dan akar menunjukkan tingkat efisiensi metabolisme dari tanaman tersebut.
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untuk mengetahui seberapa besar hasil asimilasi atau seberapa efisien tanaman

tersebut melakukan metabolisme.

Tabel 7. Rerata berat kering tajuk tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri

indigenous vulkanik Merapi umur 7 minggu (g)

Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 8,77 5,40 1,46 521a
Tiga hari 6,40 2,53 3,39 4,11 a
Enam hari | 7,06 1,79 3,65 4,17 a
Rerata 741 p 3,24 q 2,84 q =)

4]

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Hasil analisis berat kering tajuk menunjukkan tidak ada interaksi antara
perlakuan penyiraman dan perlakuan macam inokulum Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi (Lampiran 6g). Pada tabel 7 diketahui tidak ada beda nyata antar
perlakuan penyiraman. Namun jika dilihat dari nilai rerata, penyiraman setiap hari
pada kadar lengas 26 % memiliki rerata relatif lebih tinggi yaitu 5,21 g
dibandingkan dengan perlakuan penyiraman lainnya, namun pada penyiraman
enam hari pada kadar lengas 8%, berat kering tajuk relatif lebih tinggi yaitu 4,17 g
dibandingkan dengan penyiraman tiap tiga hari pada kadar lengas 19% yang
hanya 4,11 g. Hal ini membuktikan bahwa tingkat efisiensi metabolisme dari
tanaman pada penyiraman setiap enam hari relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan penyiraman setiap tiga hari.
Pada rerata perlakuan macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik

Merapi diketahui ada beda nyata antara perlakuan tanpa isolat dengan perlakuan
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campuran MB-MD menunjukkan nilai rerata berat kering 3,24 g relatif leb
tinggi dibandingkan dengan isolat campuran MA-MB-MD yang memiliki rerata

2,84 g. Berikut disajikan grafik berat segar tajuk pada umur tanaman 3 minggu

hingga 7 minggu pada gambar 11.
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Gambar 11. Berat kering tajuk (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Grafik berat kering tajuk tanaman padi yang ditampilkan pada gambar 11 (a)
menunjukkan peningkatan berat tajuk yang terus meningkat dari minggu ke-3
hingga minggu ke-7. Pada perlakuan frekuensi penyiraman peningkatan tertinggi
berat kering tanaman dimulai pada minggu ke-5 hingga minggu ke-7. Pada
minggu ke-7 grafik tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan penyiraman setiap hari.

Pada gambar 11 (b) terlihat grafik berat kering tajuk tanaman mulai dari
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pada perlakuan tanpa inokulasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi. Pada
perlakuan isolat campuran MB-MD memiliki grafik peningkatan berat kering
cenderung lebih tinggi dibanding dengan isolat campuran MA-MB-MD. Dari
gambar grafik yang ditampilkan tersebut dapat dilihat bahwa penyiraman setiap
hari dan tanpa isolat memiliki grafik lebih tinggi di bandingkan dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan pada perlakuan penyiraman yang menggunakan isolat
campuran terlihat bahwa penyiraman setiap hari dan isolat campuran MB-MD
cenderung memiliki kemampuan dalam meningkatkan berat kering tanaman
dibandingkan dengan isolat campuran MA-MB-MD.
8. Umur Berbunga

Pembungaan yang terjadi pada tanaman padi menandakan bahwa telah
masuknya masa generatif yang merupakan fase dimana akan berlangsungnya
produksi biji pada tanaman padi. Produksi biji merupakan tujuan utama produksi
tanaman pangan. Produksi biji merupakan peristiwa fisiologis dan morfologis
yang mengarah kepada pembungaan dan pembuaban (Gardner ef al. 1991).
Peralihan antara fase vegetatif menuju fase generatif ditunjukan dengan mulai
berbunganya tanaman padi. Dalam suatu hamparan tanaman, fase pembungaan
memeriukan kisaran waktu selama 10-14 hari. Apabila 50% dari tanaman dalam
satu hamparan bunganya telah keluar, maka pertanaman tersebut dianggap sudah
memasuki fase pembungaan (Suciati dkk, 2010).

Waktu berbunga padi IR64 dicirikan dengan keluarnya malai dari ujung

batang padi IR64. Pada anggota rumput-rumputan, termasuk padi tidak

.«
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merekah untuk membentuk suatu buah yang kering (kariopsis) atau biji yang
kering.Perikarp (dinding ovarium) dan testa (dinding bakal biji) berfungsi untuk
membentuk kulit biji.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa waktu berbunga padi
IR64 pada perlakuan frekuensi penyiraman dengan macam inokulum Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi relatif sama, yaitu terjadi pada minggu ke-9 setelah
tanam. Waktu pembungaan merupakan respon terhadap fotopriode dan
temperatur. Menurut Gardner et al. (1991) fotopriode sebagai faktor lingkungan

yang mengendalikan pembungaan.

9. Berat Segar Brangkasan Panen

Berat segar brangkasan adalah berat bagian hidup tanaman. Berat tersebut
merupakan ukuran yang paling sering digunakan untuk menggambarkan dan
mempelajari pertumbuhan tanaman. Berat segar meliputi semua bagian tanaman yang
secara Kasar berasal dari hasil fotosintesis, serapan unsur hara dan air (Sitompul dan
Guritno, 1995). Hasil uji lanjut berat segar berangkasan ditampilkan pada tabel 8.

Tabel 8. Rerata berat segar berangkasan panen tanaman padi IR64 dengan
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (g)

Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 45,07 33,63 16,94 31,88 a
Tiga hari 35,14 21,99 26,63 2792 a
Enam hari | 39,08 17,33 25,10 27,17 a
Rerata 39,76 p 24,32 q 22,89 q )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
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Hasil analisis berat segar brangkasan tanaman padi menunjukkan tidak ada
pengaruh interaksi antara perlakuan penyiraman dengan macam inokulum
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (lampiran 6h). Berdasarkan hasil
analisis pada tabel 8 terlihat bahwa frekuensi penyiraman tidak ada beda nyata
baik pada perlakuan penyiraman setiap hari, setiap tiga hari maupun penyiraman
setiap enam hari. Apabila dilihat dari nilai reratanya maka diketahui bahwa
frekuensi penyiraman setiap hari memiliki berat segar yang lebih tinggi yaitu
31,88g dibandingkan dengan perlakuan penyiraman lainnya, sedangkan
penyiraman setiap enam hari menunjukkan hasil berat segar terendah 27,17g.
Penyiraman setiap hari memiliki berat segar tertinggi karena jika dilihat dari
pertumbuhan tanaman padi, kondisi tanaman pada pertumbuhan hingga masuk ke
masa generatif relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pada perlakuan macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
diketa;hui bahwa isolat campuran MB-MD tidak ada beda nyata dengan MA-MB-
MD tapi pada perlakuan isolat campuran MB-MD cenderung memiliki hasil yang
lebih tinggi yaitu 22,89g dari pada perlakuan isolat campuran MA-MB-MD yang
memiliki berat 24,32g. Berat segar pada perlakuan tanpa isolat diketahui memiliki

nilai tertinggi dan ada beda nyata dengan perlakuan isolat campuran. Untuk
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Gambar 12. Berat segar brangkasan (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 =Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari 1C3=Isolat campuran MA-MB-MD

Pada gambar 12 (a) terlihat bahwa frekuensi penyiraman setiap hari memiliki
berat tertinggi kemudian diikuti berat frekuensi penyiraman setiap tiga hari dan
penyiraman setiap enam hari sebagai berat terendah. Pada penelitian Agus dkk.
(2008) kondisi tergenang memiliki berat segar berangkasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kondisi macak-macak. Hal tersebut membuktikan bahwa air
sangat besar pengaruhnya terhadap berat segar tanaman.

Pada gambar 12 (b) terlihat bahwa perlakuan tanpa isolat Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi memiliki berat tertinggi dibandingkan dengan
perlakuan isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi lainnya. Hal ini sama
dengan berat segar yang didapatkan pada minggu ke-7 pada masa vegetatif

tanaman. Berat segar pada masa vegetatif minggu ke-7 isolat campuran MB-MD
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10. Berat kering Brangkasan Panen

Fitter dan Hay (1981) menyatakan bahwa 90 % berat kering tanaman adalah hasil
fotosintesis. Proses fotosintesis yang terhambat akan menyebabkan rendahnya berat
kering tanaman. Hasil analisis berat kering brangkasan tanaman padi menunjukkan
tidak ada pengaruh interaksi antara perlakuan penyiraman dengan macam
_ inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (lampiran 6i). Hasil uji lanjut
berat segar berangkasan di tampilkan pada tabel 9.

Tabel 9. Rerata berat kering brangkasan panen tanaman padi IR64 dengan
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (g)

Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 18,41 15,94 11,04 15,13 a
Tiga hari 16,92 12,33 14,40 14,55 a
Enam hari | 17,57 12,15 13,77 14,50 a
Rerata 17,63 p 1347 q 13,07 g )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Pada tabel 9 rerata frekuensi penyiraman berat kering brangkasan tanaman
pada saat panen tertinggi ditunjukkan oleh frekuensi penyiram setiap hari yaitu
15,13g kemudian selanjutnya frekuensi penyiraman setiap tiga hari 14,55g dan
yang terendah pada penyiraman setiap enam hari 14,50g. Walaupun terdapat

perbedaan nilai rerata berat kering berangkasan pada tanaman padi saat panen

namun dari hasil analisis diketahui tidak ada beda nyata antar perlakuan
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Pada rerata macam inokulum diketahui bahwa ada beda nyata antara perlakuan
tanpa isolat Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dengan perlakuan isolat
campuran MB-MD dan MA-MB-MD. Dilihat dari nilai rata-rata diketahui bahwa
perlakuan tanpa isolat memiliki berat kering yang lebih tinggi yaitu 17,63g dari
pada isolat campuran MB-MD 13,47g dan MA-MB-MD 13,07g. Pada perlakuan
yang menggunakan isolat campuran, isolat campuran MB-MD memiliki berat
kering yang cenderung lebih tinggi yaitu 13,47 dibandingkan dengan isolat
campuran MA-MB-MD yang memiliki berat 13,07g. Selanjutnya berat kering

brangkasan tanaman hasil panen dapat dilihat pada histogram pada gambar 13.
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Gambar 13. Berat kering brangkasan (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 =Tanpa isolat
3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Pada gambar 13 (a) diketahui berat kering tertinggi pada penyiraman setiap
hari dibandingkan dengan perlakuan penyiraman lainnya. Dari beberapa

parameter pertumbuhan tanaman padi juga sangat terlihat jelas bahwa jumlah air
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pertumbuhan tanaman. Untuk histogram macam inokulum pada gambar 13 (b)
terlihat perlakuan tanpa isolat menunjukkan berat kering brangkasan panen
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada perlakuan
macam inokulum, campuran MB-MD berat kering brangkasan panennya lebih
tinggi dibandingkan dengan isolat campuran MA-MB-MD.

Berat kering brangkasan pada saat panen sangat berkaitan dengan tinggi tanaman
dan jumlah anakan yang ditunjukkan pada pengamatan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Pada macam inokulum tinggi tanaman dan jumlah anakan tertinggi
cenderung ditunjukkan oleh campuran isolat MB-MD, sehingga dapat diketahui
bahwa berat kering berangkasan menunjukkan hasil bersih dari fotosintesis.
Semakin besar berat kering berangkasan maka diketahui hasil fotosintesisnya
semakin tinggi. Hal yang demikian juga akan mendorong pertumbuhan tanaman
semakin baik. Menurut Gardner (199]) fotosintesis mengakibatkan meningkatnya
berat kering tumbuhan karena pengambilan CO,. Sedangkan proses Katabolisme
respirasi menyebabkan pengeluaran CO, dan mengurangi berat kering. Produksi
fotosintat yang lebih besar memungkinkan membentuk seluruh organ tanaman
yang lebih besar seperti daun dan akar yang kemudian menghasilkan produksi

bahan kering yang lebih besar.

C. Komponen Hasil Tanamam Padi IR64

1. Jumliah Malai/Rumpun
Jumlah malai dapat menunjukkan jumlah anakan produktif yang dihasilkan

elama masa pertumbuhan vegetatif hingga masuk masa generatif tanaman padi
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berupa sekumpulan bunga padi yang keluar dari buku paling atas. Menurut
Tirtowirjono (1992), jumlah malai merupakan salah satu dari empat komponen
penentu potensi hasil tanaman padi. Tiga komponen lainnya adalah jumlah gabah
per malai, jumlah gabah isi per malai, dan bobot 1.000 butir gabah. Rerata jumlah
malai tanaman padi dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Rerata jumlah malai tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri

indigenous vulkanik Merapi
Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 9,77 10,43 9,67 9.96a
Tiga hari 10,10 9,47 7,13 890a
Enam hari 7,43 10,80 8.43 8,89 a
Rerata 9,10 p 10,23 p 8,41 p )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf o = 5%.
(~): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Dari hasil analisis jumlah malai/rumpun menunjukkan tidak ada intraksi antar
perlakuan frekuensi penyiraman dengan macam isolat Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi (lampiran 6j) terhadap jumlah malai/rumpun. Dilihat dari rerata
frekuensi penyiraman yang ditunjukkan pada tabel 10 diketahui tidak ada beda
nyata. Ini menunjukkan bahwa perlakuan penyiraman setiap enam hari sekali
memperoleh hasil berupa malai yang tidak berbeda dengan penyiraman setiap hari
dan setiap tiga hari.
Pada tabel 10 rerata jumlah malai/rumpun untuk perlakuan macam inokulasi

Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi diketahui tidak ada beda nyata antar

perlakuan. Tapi jika dilihat dari angka rerata yang ditunjukkan maka diketahui
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yaitu 10,23 dibandingkan dengan perlakuan tanpa isolat Rhizobacteri indigenous
vulkanik Merapi yaitu 9,10 dan perlakuan isolat campuran MA-MB-MD yang
hanya 8,41. Jika dikaitkan antara jumlah anakan dan jumlah malai yang dihasilkan
dapat diketahui bahwa jumlah anakan produktif yang dihasilkan pada semua
perlakuan cenderung tinggi. Rata-rata anakan yang tidak produktif hanya dua pada
masing-masing rumpun tanaman padi. Histogram jumlah malai/rumpun tanaman
padi IR64 berdasarkan perlakuan frekuensi penyiraman dan macam inokulasi

Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi disajikan pada gambar 14.

12 12
10 10
g 56
2 2
0 : 0
1 F3 F6 10 IC2 Ic3
Frekuensi penyiraman Macam inokulum Rhizobacteri
(a) (b)
Gambar 14. Jumlah malai (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F 1= Frekuensi penyiraman 1 hari I0 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Histogram jumlah malai/rumpun menunjukkan bahwa hasil jumlah malai
tettinggi pada perlakuan frekuensi penyiraman setiap hari hari. Hal ini disebabkan

pada saat pertumbuban vegetatif tanaman berat segar tanaman lebih baik yang

P - 4 = = LY LT T



52

pertumbuhan akar dan anakan padi pada perlakuan frekuensi penyiraman setiap
hari lebih baik. Tapi secara efisiensi dalam penyiraman frekuensi penyiraman
enam hari masih memberikan hasil yang tidak jauh berbeda dengan dengan
frekuensi penyiraman setiap hari dan setiap tiga hari.

Perlakuan inokulasi Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dengan isolat
campuran MB-MD memberikan pengaruh cukup tinggi dibandingkan dengan
tanpa isolat dan isolat campuran MA-MB-MD. Ini membuktikan bahwa aktifitas
perkembangan isolat MB dan MD berpengaruh terhadap pertumbuhan serta
jumlah malai tanaman padi. Hal ini sebanding dengan jumlah anakan yang
dihasilkan pada masa vegetatif yang menunjukkan isolat campuran MB-MD
memberikan jumlah anakan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.

11. Berat 1000 biji

Umur panen padi adalah kondisi di mana tanaman padi sudah mencapai masak
optimum dan siap untuk diambil hasilnya (Suciati dkk, 2010). Umur panen
didapat ketika gabah masak 80% dalam satu petak ditandai dengan menguningnya
gabah dan posisi malai yang merunduk. Perkiraan hasil panen dapat diperoleh

dengan menghitung berat 1000 biji gabah pada luasan tanam dengan mengambil
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Tabel 11. Rerata berat 1000 biji gabah tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri
indigenous vulkanik Merapi (g)

| Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD
Setiap hari | 25,00 24,33 40,67 30,00 a
Tiga hari 24,67 24,00 24,67 24,44 a
Enam hari | 23,67 24,67 24,67 24,33 a
Rerata 24,44 p 2433 p 30,00 p )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf o = 5%
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Hasil analaisis berat 1000 biji gabah tanaman padi pada perlakuan frekuensi
penyiraman dan macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
menunjukkan tidak ada interaksi antar perlakuan terhadap jumlah 1000 biji gabah
tanaman padi (lampiran 6k). Pada frekuensi penyiraman tidak ada beda nyata
antar perlakuan penyiraman walaupun rerata berat gabah tertinggi ditunjukkan
pada penyiraman setiap hari yaitu 30,00g kemudian disusul oleh penyiraman
setiap tiga hari 24,44g dan setiap enam hari 24,33g. Hasil rerata perlakuan
frekuensi penyiraman tidak ada beda nyata menunjukkan bahwa untuk
penyiraman setiap enam hari memberikan berat gabah yang tidak berbeda dengan
penyiraman setiap hari.
Pada rerata berat- 1000 biji gabah tanaman padi untuk perlakuan macam
inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi menunjukkan tidak ada beda
nyata antar perlakuan macam inokulum. Namun apabila dilihat dari nilai rata-

ratanya maka diketahui bahwa perlakuan isolat campuran MA-MB-MD

memberikan berat 1000 gabah yang lebih tinggi yaitu 30,00g dibandingkan
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24,33g pada perlakuan isolat campuran MB-MD. Jika dilihat dari pertumbuhan
tanaman padi dan jumlah gabah yang dihasilkan, perlakuan isolat campuran
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi MA-MB-MD cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya walaupun masih dalam taraf tidak beda
nyata. Hal ini membuktikan bahwa tanaman padi yang diberikan isolat campuran
MA-MB-MD berpengaruh terhadap berat gabah padi.

Berdasarkan penelitan Suciati dkk (2010) bobot 1000 biji gabah varietas IR-64
yang hanya 23,207 gram lebih rendah jika dibandingkan dengan potensinya (27
gram). Sementara pada penelitian ini berat 1000 biji gabah yang terendah (24,33
gram) yaitu pada perlakuan penyiraman setiap enam hari dan isolat campuran
MB-MD dan berat gabah tertinggi (30 gram) pada perlakuan setiap hari
penyiraman dan isolat campuran MA-MB-MD.

Perbandingan berat 1000 biji gabah tanaman padi selanjutnya dapat dilihat
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Gambar 15. Berat 1000 biji (a) perlakuan frekuensi penyiraman
{b) perlakuan inokulast
Keterangan :
F1= Frekuensi penyiraman 1 hari I0 =Tanpa isolat
i°3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6= Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Dari gambar 15 histogram berat 1000 biji gabah padi menunjukkan frekuenst
penyiraman setiap hari lebih tinggi dibandingkan dengan frekuensi setiap tiga hari
dan setiap enam hari. Sedangkan pada perlakuan penyiraman setiap tiga hari dan
setiap enam hari histogram menunjukkan tidak ada perbedaan yang jauh antara
kedua perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan pertumbuban tanaman padi yang
ditunjukkan sebelumnya.

Dilihat dari histogram berat 1000 biji gabah pada perlakuan macam isolat
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi menunjukkan bahwa berat seribu biji
pada perlakuan isolat campuran MA-MB-MD lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan tanpa isolat dan perlakuan isolat campuran MB-MD. Jika dilihat dari
grafik pertumbuhan, jumlah anakan dan jumlah gabah maka dapat diketahui

bahwa pengaruh terbesar yang diberikan oleh isolat Rhizobacteri indigenous
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dapat dikaitkan dengan pertumbuhan isolat pada grafik pertumbuhan koloni
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi (gambar 1) bahwa rata-rata
pertumbuhan isolat campuran MA-MB-MD masih meningkat hingga minggu ke-
7.
12. Hasil Panen (ton/ha)

Hasil gabah (ton/ha) diperoleh dari konversi berat gabah yang dihasilkan dari
petak hasil. Hasil ini memperkirakan hasil panen padi yang diperoleh dalam

luasan tanamsatu hektar. Rerata hasil panen tanaman padi IR64 disajikan pada

tabel 12.

Tabel 12. Rerata hasil panen tanaman padi IR64 dengan Rhizobacteri indigenous

vulkanik Merapi (ton/ha)
Macam Inokulum Rhizobacteri
Penyiraman Tanpa Isolat Isolat Rerata
isolat MB-MD MA-MB-MD

Setiap hari | 1,33 1,33 1,61 142 a

Tiga hari 1,31 1,22 1,24 1,26 ab

Enam hari | 1,01 1,23 0,81 1,02 b

Rerata 1,22 p 1,26 p 1,22 p )

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji F taraf a = 5%.
(-): menunjukkan tidak ada interaksi antar faktor
Analisis hasil panen ton/ha menunjukkan tidak ada interaksi antar perlakuan
frekuensi penyiraman dengan macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik
Merapi terhadap hasil panen lampiran (lampiran 6k). Pada tabel 12 rerata
perlakuan frekuensi penyiraman diketahui bahwa tidak ada beda nyata antara

penyiraman setiap hari dengan penyiraman setiap tiga hari namun ada beda nyata

dengan penyiraman setiap enam hari, kemudian frekuensi penyiraman tiga hari
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ditunjukkan oleh frckuensi penyiraman setiap hari yaitu 1,42 ton/ha kemudian
penyiraman setiap tiga hari 1,26 ton/ha dan paling rendah yaitu penyiraman setiap
enam hari 1,02 ton/ha.

Pada rerata macam inokulum Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
diketahui bahwa tidak ada beda nyata antar perlakuan. Jika dilihat dari data rerata
dapat diketahui bahwa hasil panen MB-MD cenderung lebih tinggi yaitu 1,26
ton/ha sedangkan pada perlakuan isolat MA-MB-MD memiliki hasil panen yang
sama dengan perlakuan tanpa isolat yaitu 1,22 ton/ha gabah.

Jika dilihat nilai rerata hasil panen dari semua perlakuan dapat diketahui bahwa
hasil panen yang diperoleh lebih rendah dibandingkan dengan potensi panen padi
IR64 yaitu 4-6 ton per hektar. Pada penelitan Ismail dan Suwono (2006), hasil
panen IR64 yang diperoleh yaitu 4,68 ton per hektar masih dianggap belum
memberikan hasil maksimal. Hasil panen yang cenderung rendah pada penelitian
ini diduga karena pemupukan yang digun;dkan yaitu setengah dosis dart

rekomendasi pemupukan padi sawah sehingga berpengaruh pada unsur hara yang
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Gambar 16. Berat hasil ton/ha (a) perlakuan frekuensi penyiraman
(b) perlakuan inokulasi
Keterangan :
F]= Frekuensi penyiraman 1 hari 10 = Tanpa isolat
F3= Frekuensi penyiraman 3 hari IC2 = Isolat campuran MB-MD
F6=Frekuensi penyiraman 6 hari IC3= Isolat campuran MA-MB-MD

Dari gambar 16(a) terlihat bahwa frekuensi penyiraman setiap hari
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan frekuensi
penyiraman setiap tiga hari dan frekuensi penyiraman setiap enam hari. Pada
gambar 16(b) terlihat bahwa perlakvan pemberian isolat campuran MB-MD pada
padi IR-64 mampu memberikan hasil relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan isolat lainnya. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh pemberian isolat
campuran MA-MB-MD, dimana isolat campuran MA-MB-MD memiliki hasil
yang sama dengan perlakuan tanpa isolat.

Jika dilihat pada tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang akar, berat
brangkasan dan jumlah malai padi diketahui bahwa perlakuan tanpa isolat lebih
tinggi dibandingkan- dengan perlakuan isolat campuran MA-MB-MD, namun lain

l\lalnya dengan hasil panen yang menunjukkan isolat campuran MA-MB-MD
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membuktikan bahwa tinggi tanaman dan parameter pertumbuhan lainnya tidak
berpengaruh besar terhadap hasil panen padi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Blum (1998) dalam Fadjry dkk. (2012) yang mengemukakan bahwa tinggi
tanaman berkorelasi negatif terhadap hasil.

Kadar air tanah pada perlakuan penyiraman setiap hari (26%), setiap tiga hari
(19%) dan setiap enam hari (8%) memberikan pengaruh terhadap perkembangan
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi serta perkembagan tanaman dan hasil
panen. Hal tersebut ditunjukkan pada rerata pertumbuhan dan komponen hasil
yang terbaik pada perlakuan penyiraman setiap hari, kemudian penyiraman setiap
tiga hari dan setiap enam hari. Selain itu, dengan adannya aplikasi isolat
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi hasil yang diperoleh berbeda antara
hasil pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan generatif tanaman padi.
Perkembangan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi yang membutuhkan
adaptasi hingga tiga minggu setelah aplikasi cenderung tidak berpengaruh besar
pada pertumbuhan vegetatif, namun berpengaruh pada masa generatif yang
ditunjukkan pada hasil panen. Jika dilihat dari dinamika populasi, isolat campuran
MA-MB-MD cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan macam
inokulum lainnya dan dilihat dari aktivitasnya, isolat MA memiliki pertumbuhan
koloni yang lebih baik dari isolat lainnya. Namun dalam pertumbuhan tanaman
tidak memberikan pengaruh yang besar, bahkan dengan aplikasi Rhizobacteri

indigenous vulkanik Merapi isolat MA, MB dan MD secara bersamaan tidak
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